
But. Agr. vol. XI1 (2) : 11-13 (1981 

PENGARUH MEDIA TUMBUH DAN PEMUPUKAN MELALUI DAUN 
TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN HlAS Dieffenbachia picta 

DIDALAM DAN DILUAR RUANGAN 

Oldl 
Siti Nuri.jrh &n Iffah Budiningdh ** 

Abstract : EFFECTS OF GROWTH MEDIA AND FOLIAR FEEDING ON GROWTH AND DEVELOPMENT 
OF Dieffenbachia pieta, INDOORS AND OUTDOORS. Dieffenbechrb picfa pdpular tropical ornamentats used in garden, 
indoors as well as outdoors. 

The plants were treated with four kinds of growth media (garden soil, decomposed sawdust), and fertilized with three 
levels of foliar fertilizer (Wuxai). 

The ornamentals grew best on garden roil+decornpomd straw, both indoors and outdoors. The fertilizer treatments show 
ed no significan reults, nor i ts  interaction with soil. 

Ringkasan : 

Dieffenbwhia pieta merupakan salah satu tanaman hias tropis yang indah banyak digunakan dalam berbagai keperluan 
pateY!anan, baik yang disuun didalam ruang rnaupun luar ruang. Daya adaptasi tumbuh tanaman ini cukup luas. Tumbuh 
optimal pada uhu 24' mmpai 29'~. kelembaban relatif tinggi dan tenah yang berdrainase baik. 

Dikdwrn Agronomi Baransng siang, Bogor, dicoba berbagai media tumbuh pengganti media tanah den berbagai tingkat 
petnupukan nwlalui dwn untuk melihat pertumbuhan tananan ini, baik yang tumbuh didalam maupun diiuar rusng. Media 
peng~llnti taneh yang digunakan adalah carnpuran tanah k d n  dengsn bahan-bahan sisa tanarnan yang banyak didapet den telrh 
twddcomposisi dengan baik, yaitu wkam padi, jsrami dan cerbuk gergaji. Pupuk den daun yang digunakan adalah Wural (menen- 
dung 9% N, P20S, 9% K20, beberapa umur mikro, vitamin, hormon turnbuh dan rat pembasah). Parameter yang dimati adalah 
tinggi tanman, banyaknya daun. luas daun dan kandungan klorofilnya. 

Tanmn ymg ditanam diluar ruangan, ternyeta tumbuh lebih baik daripada didalam ruangan, walaupun tanman yang 
ditumbuhkan didalam ruangan ini dapat bertahan hidup sampai akhir percobaan. Media pengganti tanah yang tarbaik adalah 
cunpumn tanah kebun dan jerami. Pemupukan melalui daun tidak memberikan hasii yang nyata didua ruang yang dicobekan, 
demikian juga interaksinya antara jenis media dan pemupukan melalui daun. 

Sobma percobaan berlangsung, tanaman yang ditanam didalam ruang mengalami seragam tungau dan bakteri. Tanaman 
yang tumbuh diluar ruang tidak mengaiaini wratngan hama den penyakit. 

PENDAHULUAN 

Tanmn hips Dieffenbachia pic& rnarupakan salah 
mtu tanamen hias yang muLh diumhakan den diperbanyak 
mrta msmpunyai daya adapmsi yang cukup luas (Crockst, 
1978). Tanaman ini wring digunaken sebagai tanaman 
pengisi tomen dihalaman rumah maupun diletakkan wbagai 
taneman him pot didalam ruang. 

Dengan mmakin tingginya permintaan akan tanaman 
hies pengisi r u m  baik ditempat-tempat dalam ruang ter- 
buka marpun y- tertutup, make kebutuhan akan tanaman 
hia pot juga urnakin tinmi. Hal ini diintcmsifkm juga dangan 
adanye program ' ~ t i f i c r t i o n "  dari beberepa kota boaor. 

ini. Dengnn pencarnpuran ini juga diharapkan bahwa medii 
akan ralatif menpdi labih ringen sehingga pekerjaan menggan- 
ti tanamn &lam suatu wang akan menjadi labih efiskn, 
juga waktu pmudetan media dalm wadah yang digunakan 

-wlatif mnjadi lebih lama. 

Pemupukan mlalui dwn teiah wring digunabn dalam 
tanarnan hias. Dengan cafe ini efisiensi penggunam pupuk 
menydi somakin tinggi (Wittwr den Teubner, 1968), teru- 
tam untuk perbaibn kualitas dan kuantitas tanman yong 
diicobaklm. 

Media anah merupakan media yang bier digurmkan Pengguwn media yang dicampurkan drngm behan 
satJwi tempat tumbuh tlnemm, k a n ~  tanah ini sellin limbah perranian yrng kayo t a k n  organik, wrta rubstitusi 
Nngrndung bahm w p i k  yong ~nrrupakan cumber unur dengan penegunaan pupuk mb lu i  d.un dihanpkan dqmt 
hare jup' bwtimkfr pmysnggrr air. Pencampumn menambah kwlitas L r i  tanaman hies yang ditumbuhkan 
behrm-bsh*r limbah pertanion sapmi h m i ,  #k#n padi baik didalam ruang mupun diluar ruang. 
&n urbuk gorgaji yang kaya bahan organik (Buckmm and 
Bndy, 1960 dm Midgley, 1946) dihmpken d m  menam- 
bah lundung~ behen o m i k  dari tanah yang dicmpurkan 

Penelitian Maulah Khuus tnahosima Jurumn Agronorni, IPB, 1980. 
** Suf pengojar dm mah.rima D.pwtmn Agronomi, IPS, Bogor. 



BAHAN DAN METODA 

Tanaman hias Dieffenbachia picta yMig digunakan 
berasal dari setek batang berumur ampat bulan. Ditanm 
dalam pot dengan menllgunakan media tanah kebun, tanah 
kebun dicampur dengen sekam padi, tanah kebun dicampur 
dengan jerami serta tanah kebn dicampur dengan serbuk 
gergaji, masingmesing dengn perbandingan 1 : 1. Semua 
bahan yang diimpurkan dengen tanah telah terdekom- 
posisi dengnn beik. Pupuk cair yang digunakan adalah pupuk 
cair Wuxal dengan dosis 0, 02 dan 0.4 persen. Tanaman 
ini dirurun dalam dua kondisi ruang, yaitu dalam dan luar 
ruang. Pupuk dasar diberibn pada swal tanam. 

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, 
bsnyaknya dan luas daun serta kandungan klorofil daun 
yang dianalisa dengan rpektrofotometer. Lama percobaan 
tiga bulen. Data yang didapatkan diolah dengan menggu- 
nakan Ranwngan Acak Lengkap. Data pertumbuhan diolah 
dengan analisa Dwiragam. . 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

Hasil percobean menunjukkan bahwa pad8 tanaman 
yang tumbuh &lam ruangsn, jenis media berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan luas daun serm kandungan 
klorofil; d n g k a n  untuk tanaman diluar ruangan barpe- 
ngsruh nyava terhadap bnysk dan luw daun wta kandunggn 
klorofil. Pada kedua lokasi penanaman, jenis media tidak 
berpengaruh nyata terhsdsp tinggi tanaman. 

Media campuran tanah kebun dan jerami adalah media 
yang terbsik peneruhnya terhadap pertumbuhan tanaman 
hias ini, dan sebaliknya untuk media campuran tanah kebun 

dan serbuk gergaji. Perbedaan pengaruh ini terutama dise- 
babkan karena perbedaan fisik dari campunn bahan tersebut. 
Media tanah kebun dan serbuk gergaii mempunyai tekstur 
yang paling halus bila dibandingkan dengan yang lain, sedang- 
kan jerami mempunyai tekstur yang terkasar. Bahan yang 
bertekofur hahrs seperti serbuk gergaji ini umumnya mehpu- 
nyai sifat memadat dan kemampuan memegang air yang 
tinggi berakibat aerasi dari media menjadi buruk. Keadaan 
ini dapat manyebabkan perakaran media terbatas, serapan 
hara dan air menjadi brkurang dan juga rnenimbulkan 
senyawa inorganik yang beracun bagi tanaman (Buckman 
dan Brady, 1980). 

Pada tanaman yang tumbuh dalam ruangan, ban- 
nyaknya daun tidak barpengaruh nyata dan sebaliknya 
terjadi pada tanaman yang tumbuh diluar ruangan. Hal ini 
terutama disebabkan terhambetnya aktifitas metabolism 
tanaman akibat kondisi lingkungan tumbuh yang tidak sebaik 
diluar ruang. Hal ini dilihat pada kandungan klorofil pa& 
tanaman yang tumbuh pada kedua kondisi lingkungan. 

Pemupukan melalui daun dengan pupuk Wuxal ini 
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman, 
baik didalam ruang maupun dikrar ruang. Kutikula daun 
dari jenis tanaman ini yang platif tebal merupakan kemung- 
kinan penyebab dari pengaruh ini (Wittwer dan Tmbner, 
19591, selain kemungkinan selang docis yang kecil. 

lnteraksi antara pernupukan dan jenis media juga 
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman 
dan kandungan kbrofilnya. 

Tabel 1. Rata-rate pertambahan Tumbuh Tanaman pada Berbagai Media, didalam dan diluar 
ruangan. 

knis Media I Dalam Ruangan I Luar Ruangan 

Mo (tannh kebun) 
M, (tanah kebun + 

M3 (tanah kebun + 
nsdsd nwnsb n % & k , ~ $ s v  
iautitzdut 

Tinggi Banyaknya Luas Tinggi Banyaknya Luas 
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daun I tanaman d u n  daun 
(un) (helai) (cm2) (cm) (helai) (em21 
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Tabel 2. Rata-rata Kandungan Klorofil Daun Tanaman, Media campuran tanah kebun dan jerami merupakan 
Didalam ruang dan Diluar ruang. media yang memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan 

tanaman Dieffenbschia picta "Rudolf Roehrr" baik yang 
Jenis Per lakuan Dalm RUangan Luar Ruangan ditanah diluar ruangan maupun didalam ruengsn dengan 

mikroklimat yang terbetas. Hasil yang mbaliknya didapatkan 
. . . . mglg daun segar . . . . . . . . pada media campuran tanah kebun dan wrbuk gergaji. 

MoP0 OBB 0.647 

MoP1. 0.855 0.997 

MoP2 0.545 0.798 

Ml 
0872 0.742 
0.522 0.324 

M2P0 0.661 0.867 

"42Pl 0.972 0927 

M2P2 
0.7 52 0 809 

M 3 P ~  
0.517 0.266 

M3P1 
0.491 0.222 

M3P2 
0.532 0.194 

Keterangsn : 
Mo : tanah kebun, MI : tanah kebun + sekam padi, M . 

2..: 
tanah kekrn + jerami, M3 : tanah kebun + serbuk Gerga~l, 
Po : tkbk diprpuk, PI : dipupuk02%Wuxal,P2 : dipupuk 
0.4% Wuxal. 
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Buletin Agronomi menerima sumbangan ;askah dari para pembacanya. Naskah-naskah tersebut hendaknya berisi hal-ha1 
yang menyangkut pernberitaan pendidikm, penelitian ataupun penyuluhan dibidang Agronomi. 

Wkah diketik diatas kertas HVS quarto dengan jarak due spasi. Panjang is i  naskah mdksimal 20 haleman ketik. 
J i b  dicialamnya terpaksa ada kata-kata ataupun istilah asing harap diperjelas arti dan makwdnya. Terjemahan, kutipan L n  lain 
wbagainya hmdaknya di~mtumkan sumbernya. Tabel dan grafik yang mlengkapi naskah rebaiknya diwrtai keterangan yang 
ringkm dan jelas. J i b  dikehendaki, ilustrasi dalam bentuk foto (bermma maupun hitam putih) &pat dipenuhi untuk dimuat. 
Setbp nsrkeh yang dimasukkan ke Rsdaksi Buletin Agronomi harus disertai dengsn ringkasan ataupun abstrak dicialam brhasa ' 

I nggris. 

Bilambnr naskah yang diterima tersebut tidak cukup dimuat dalam rstu nomor akan dibuat wcara berrambung. bskeh 
branym ymg te lh  ai~irimkm Kepaaa Fteoa~si Buletin Agronomi, tiaak ~o leh  dikirimkm lagi kepada penerbitan binnya @Una 
mencqah pemuatm yang bersamsen. Redaksi Buletin Agronomi brhak mengubah redaksi narkah tanpa mmgubah isinya. 

Naskal. ditujukm kepada : Redaksi Buletin Agronomi, Departemen Agronomi, IPB, jalan Raya h j a j m ,  Bogor; 
dirirtd &t#m tasmn cBn alamat penulis yang jelas. Kiriman naskah harap dimrtai dengan perangko pos wcukupnya, yang akan 
dimrwnakn untuk menpembalikan narkah vana tidak damt dimuat kembsli kemda psnulirnya. 
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